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PENDAHULUAN

ampuan akal yang Allah sematk
ampu “menciptakan” dunia baru, yang dik
”. World Wide Web atau dunia web saat ini
komunikas manusia. “Kehidupan” yang ada
beda dengan realitas di dunianyata. Sisi positif p

| negatif dengan kemudaratan, semua mewarnai duni

, kreatifitas manusia dalam

pemanfatannya mampu mem kegiatan yang dilakukan menjadi

mudah. Termasuk dunia pendidikan yang juga memanfaatkan teknologi
informasi, membuat kegiatan pendidikan mulai dari administrasi akademik
hingga penyelenggaraan pembelgjaran menjadi lebih mudah dilakukan. Salah

satu indikatornya adalah banyaknya media pembelgjaran berbasis teknologi



infformasi. Mulai dari pemanfaatan aplikasi presentasi, e-learning atau media

pembelgjaran yang berbasis web lainnya.

Media komunikasi memeg eranan penting dalam ha kemudahan

interaksi, baik persona maup suatu komunitas masyarakat, baik

dalam skala kecil maupu a antara satu dengan lainnya
idik dan

media

belgjaran berbasis teknologi infor

sangat beragam. Mulai dari multimedia yang offli

bahan gjar dalam bentuk teks, video, audio,

ngan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ki

untuk tujuan pembelgjaran, be Ir ataupun tidak. Pemanfaatan yang

dimaksud secara umum adalah bagaimana komunikasi antara pendidik dan
peserta didik terjalin. Sedangkan secara khusus dapat dimaksudkan sebagai
upaya penyampaian materi atau kegiatan pembelgaran oleh pendidik untuk para

pesertadidiknya.




Pemanfaatan web sebagai media pembelgjaran dapat dilakukan dengan
beragam cara. Dari hanya menyampaikan materi dengan memanfaatkan situs

seperti Blogspot, Joomla, Wordpr media sosial seperti Facebook, Twitter,

Skype bahkan layanan email, tau dapat pula membangun sendiri

ikan konten di dalamnya m
otoritas atau perlakuan tertentu, han

sudah terdaftar (member), dapat di-update, ditam

n terhadapnya.

angun sekolah virtual di dunia maya dengan beb
dimana pada setiap kelas akan memuat konten p

yang ada merupakan gagasan menarik untuk,di

tra akademik online su

pendidikan.

Pengintegrasian media pembelgjaran ke dalam kegiatan pembelgaran di
kelas perlu diupayakan dalam suatu pengembangan media pembelgjaran berbasis
web. Hal ini agar media pembelgjaran dapat sepenuhnya mendukung pertemuan

di kelas, dimana kelas akan menjadi lebih hidup dengan tingkat kesiapan para



peserta didik untuk menerima materi pelgjaran dari guru/pendidik. Dengan

demikian ketercapaian target pembelgjaran akan |ebih mudah untuk diraih.

Berangkat dari pemikiran di , menyandingkan teknologi informasi

saat ini (web technology) den an Pendidikan Agama Islam (PAI)

perlu dilakukan, yang d an pada pembelgaran untuk
i contoh

judul
Media Pembelgjaran Pendi
s Materi Wakaf untuk Siswa Kelas

rabaya’”.
itian
lebih menegaskan arah penelitian sebagaimana
ini, maka perlu diberikan penegasan judul sekal

erti berikut untuk menggambarkan foku

dil

bahasa Inggris, yang definisikan sebagai the process

of trandating the design into physical form.* Pengembangan
merupakan proses dari menterjemahkan rancangan yang telah ditentukan
kedalam bentuk fisik yang dapat digunakan dalam pembelgaran. Y aumi

menyimpulkan bahwa pengembangan merupakan proses penerjemahan

! Seel and Richey, Instructional Technology : The Definition and Domains of the Field (Bloomington :
Association for Educational Communications and Technology. 1994), 35.



spesifikas desain ke dalam bentu fisik seperti teknologi cetak, audio,
audiovisual, video, multimedia, teknologi berbasis komputer, dan teknologi

yang memadukan komputer, internet, dan berbagai teknologi interaktif

lainnya.?

di atas, pengembangan yang

Seiring dengan p

eb (berbasis web) untuk

desain berasal dari kata design dalam bah

ung arti : potongan, bentuk, model, pola, rancang

asa Indonesia (KBBI), kata desain memiliki

cangan, motif, pola, dan corak. Adapun secarai

an oleh gabungan kata yang meny

jadi lebih spesifik. Seperti

model sebuah media pembelgjaran pendidikan agama Islam (PAI) pada
materi tentang Wakaf untuk siswa kelas X SMA. Karena media yang
dimaksud adalah berbasis web (berupa halaman web), maka secara spesifik

desain yang dimaksud adalah sebuah pola, rancangan, atau proptotype yang

2 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group.

2013), 6.



dibangun baik konsep maupun bentuk penjabarannya dalam sebuah media
pembelgaran yang dirupakan halaman-halaman web sebagai media

pembelgaran. Dengan kata laing desain dalam penelitian ini merupakan

rancangan hasil perumu g siap dikembangkan ke dalam

uter, internet, dan berbagai

a secara bahasa berarti perantara, istilah
andung banyak makna sesual dengan kata y
bahasa Indonesia, dengan merujuk pada k
esia (KBBI) dijumpai beberapa makna leksika d
diartikan sebagai: sarana komunikasi seperti d
, alat seperti dalam kata media komunikasi;
mengandung unsur hara, seperti d tanam,

a sebagai mana disebutkan

I adalah
di kelas.
la dapat digunakan emperoleh materi pembelgjaran
dari guru, juga dapat dipakai oleh guru dalam menyampaikan pesan
kepada siswa, bahkan sebagai alat untuk memudahkan guru dalam
menjalankan tugasnya. Jadi, media yang dimaksud adalah sarana
pembelgjaran untuk mengoptimalkan pembelgjaran di kelas pada mata

pelgaran Pendidikan Agamalslam (PAI).



b. Pembelgaran
Kata pembelajaran berkata dasar “ajar” yang berkonjugasi menjadi

“belajar”, kemudian mendapatkan imbuhan “pe-an” yang mengandung

makna “proses”. Dala embelajaran diartikan sebagai suatu

cara atau proses

nya tidak hanya untuk siswa, mela

a dalam kata pembelgjaran ada dua pihak ut

i siswa dan guru. Dalam ha ini adalah guru

jaran pendidikan agama Islam (PAI) dan para sisw.

kan Agamalslam

idikan Agama Islam merupakan nama mata

Islam dan Budi Pekert dapat mempelgjari agama Islam

berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan.

4. BerbasisWeb
Berbasis web yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
merupakan media pembelgjaran yang dimaksud ke dalam bentuk halaman

web. Beberapa teknologi yang terlibat di dalamnya meliputi teknologi



komputer, internet, dan berbagai teknologi interaktif lainnya (applikas
pembelgaran berbasis web) yang dapat diakses dari komputer ataupun

smartphone melalui koneksi internet secara online.

Media pembelgjaran ang dikembangkan ditujukan untuk

membantu kegiatan interaksi antara siswa dengan

yang dapat dilakukan kapan
an bahwa media pembelgjaran berbasi
embelgjaran yang efektif dan efisien untuk men

. Disamping sebagai media yang dapat dimanf

jaran berlangsung, semisal menyelenggarak
kan agama Islam dengan memanfaatkan laboratori

internet di sekolah.

adalah materi pembelg an Budi

itian ini
penulis merujuk pada Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti yang diterbitkan oleh pemerintah® yang digunakan di SMA Al-
Falah Ketintang Surabaya, dan buku terbitan Penerbit Erlangga®* yang

penulis gunakan sebagai pembanding dan pelengkap untuk keperluan

% Endi Suhendi Zen dan Nelty Khairiyah, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA kelas X,
(Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), 131-146.

“ Sadi dan Nasikin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA kelas X, (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 2013), 124-140.



penyusunan materi pembelgaran yang akan digunakan sebagai contoh
konten materi dalam media pembelgaran berbasis web yang dibangun dan

dikembangkan dalam penelitian ini

6. Siswakeas X

Yang dimaksu itian ini adalah merujuk pada

I desain media yang dikemb. itian ini

pelgaran pendidikan agama Islam d ti untuk

elas X SMA dengan materi tentang Wakaf sebag

pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.

|-Falah Ketintang Surabaya

ang dimaksudkan dalam judul penélitian ini

swasta yang memiliki

reputasi

Ketintang, Surabaya.

® SMA Al-Falah merupakan satu diantara tiga sekolah swasta yang masuk nominasi 15 besar SMA/SMK
terbaik Surabaya Echo School tahun 2012, Seperti dimuat di
http://surabayaecoschool .tunashijau.org/2012/11/15-sekol ah-terbai k-surabaya-eco-school/



10

C. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian dalam latar belakang dan penegasan judul serta

pembatasan permasalahan di atas, pembahasan lebih terarah maka penulis

merumuskan beberapa permasal an diangkat sebagai berikut:

berbasis web untuk mata

satuan

media

erbasis web untuk mata pelgjaran PAI as X di

Falah Ketintang Surabaya?

a efektifitas penggunaan media pembelajaran b

ng keberhasilan pembelgaran PAI di sekolah ?

di atas,

rumusan permasalahan yang tel

iga tujuan, yakni sebagai beri

berbasis
elgjaran
Pendidikan Agama | Hal ini, menyangkut sebelum,
saat, dan setelah pembuatan. um pembuatan, adalah terkait hal apa
sgja yang harus dilakukan agar bisa membangun media pembelajaran
berbasis web untuk mata pelgjaran PAI. Saat pembuatan, maksudnya adalah

terkait langkah-langkah dalam membangun media pembelgjaran berbasis
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web. Sedangkan setelah pembuatan maksudnya adalah apa yang harus

dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut produk yang dihasilkan.

2. Untuk mendeskripsikan bagai media pembelgjaran berbasis web yang

dikembangkan digunak maupun siswa di sekolah.

enggunaan media pembelgjaran berbasis

aktis

a praktis pendlitian ini dapat dijadikan seb.
agi guru pengampu mata pelajaran PAl pada
khususnya satuan pendidikan sekolah menengah

i beberapa hal berikut.

terkait bagaimana membangun

media
pembel g aran berbas
c. Memahami alir produks pembuatan web dinamis yang interaktif untuk
mendukung pembangunan halaman-halaman web beserta tautan dan
konten beserta fitur-nya, yang dapat disematkan pada media
pembelgjaran berbasis web untuk keperluan pembelgaran PAI bagi siswa

kelas X pada tingkat satuan pendidikan sekolah menengah atas. Hal ini
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meliputi rancangan desain web (interface) untuk pengunjung, halaman
untuk pengelola/admin (backend), serta pembangunan database dan

pengintegrasiannya ke dal istem web yang dibangun. Termasuk pula

beberapa fitur / widget isematkan kedalamnya.

2.  Secarateoritis

untuk

S-2) Program Studi Pendidikan Agama lsl
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menj
as kiprah universitas bahwa pada program studi
, pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya

itian tentang pengembangan media pembelgjar

pelgaran yang lain, pendidikan forma maupun non

formal.

b. Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi di perpustakaan,
sebagal sumber kajian bagi para mahasiswa pasca sarjana (S-2) yang

hendak mengetahui atau bahkan meneliti dalam konteks yang berbeda,
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sehingga dapat ditindaklanjuti untuk kepentingan pengembangan
keilmuan pada masa-masa yang akan datang khususnya dalam

pengembangan media pembelgaran PAIl berbasis web untuk tingkat

satuan formal maupun | ai

yang dapat digunakan untuk mendukung di kelas
lebih optimal. Serta dapat dikembangkan untuk
belgaran pada mata pelgaran lainnya. Bahk

idikan lainnya.
peneliti
elitian ini akan menjadi tambahan pengal
ta dapat membuka cakrawaa i. Hasll

Itian 1ni juga diharapkan bermanf

tif dan dinamis berbasis web,
bagaimana mengaplikasikannya untuk pembelgaran PAI, dan uji
efektifitas media tersebut serta hal lainnya yang penulis harapkan dapat
diterapkan pada bidang pembelgaran lainnya pada suatu tingkat
pendidikan formal maupun informal untuk seluruh tingkat satuan

pendidikan yang ada di nusantara.
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e. Bagi Mahasiswa Pasca Sarjana (S-2)

Hasil penelitian ini akan menjadi tambahan wawasan dalam ilmu

pengetahuan, serta dap. enambah wacana pemikiran terkait

pengembangan medi an dinamis berbasis web untuk
pengembangan il slam ke depan, baik di sekolah

jslaman

elusuran penulis di Digital Library UIN Sunan
009 hingga 2013 tidak dijumpai judul tesis y.
erapa judul Tesis yang kurang lebih sama tem
pembel gjaran pada mata pelgjaran PAI, di antaran
gan Model Pembelgaran Figih Haji berbas
Sunan Ampel Semanding, Tertek, K

NIM. FO6409010), tah

multimedia secara utuh dal Ibatkan media web sebagai bagian

dari multimedia

2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelgjaran Figih di Madrasah

Aliyah Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo.

Penulis : Ali Sahid (NIM. FO.6.4.09.009), tahun 2011.
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Daam Tesis tersebut, konten materi lebih menekankan pada peranan guru

dalam meningkatkan mutu suatu pembelajaran di kelas.

Adapun penelitian yang akan lis lakukan mencakup kedua sisi, yaitu

peranan guru dan pemakaian jaran. Sgauh mana peranan guru

mata pelgjaran PAI da gan menggunakan web sebagai
gunakan
as X di

sekolah menengah atas, ektifitas

gjaran berbasis web yang dibangun. enelitian

an tidak meluas, karena membutuhkan waktu dan

melakukan penelusuran di Digital Library Ul

dilakukan penelusuran melalui internet m

gan menggunakan kata kunci “ an PAI

berapa item hasil penelu

’, sebuah jurnal pendidikan yang
ditulis dalam format pdf oleh Sigit Purnama, Dosen Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, dengan tautan http://digilib.uin-suka.ac.id/8732/1/
SIGIT%20PURNAMA%20WEB%20PEMBELAJARAN%20 PENDIDIKAN

% 20AGAMA% 20ISLAM% 20% 28% 20PA1%20%29.pdf;
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2. “Pembelgjaran PAIl berbasis Internet”, sebuah artikel berupa makalah yang
dimuat di www.tisaal banetta.wordpress.com dengan beberapa tautan

referensinya;

3. “Pengembangan Pembelgar basis IT”, sebuah artikel berupa

dan dimuat di

garan-

4. ikan Agama Islam berbas jurna
ditulis oleh Agus Arwani pada forum 9, No. 2,

2011 dan di muat
.academia.edu/3129480/PEMBELAJARAN_PENDID
_ISLAM_BERBASIS MULTIMEDIA .
Pembelggaran PAl  berbasis ICT”, vyan
u.org/video/media-pembel gjaran-pai-berbasis-ict/;

tulisan yang berupa artikel lepas di lainnya

sebagian besar fokus pada
memandang bahwa media p berbasis web sebagai pendukung

pembelgjaran di kelas (tatap muka) dengan segala keterbatasan fiturnya.
Dan penelitian yang akan diangkat dalam tesisini lebih condong pada yang
terakhir, dimana media pembelgaran nantinya akan difungsikan sebagai

pendukung tatap muka di kelas (membantu siswa), maupun sebagai sarana
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pengajaran (membantu guru) dalam mengelola pembelgjaran untuk bidang studi
yang diampunya, serta mengembangkan beberapa fitur lain yang dapat

dimanfaatkan oleh keduanya (siswa pun guru).

M etode Pendlitian

dan untuk menguji keefektifan p
ini produk yang dimaksud adalah berupa web t
sebagai media pembelgjaran. Adapun model pen
an yang dirujuk sebagai landasan dan acuan dal
del pengembangan yang dikemukakan oleh Dic
engan singkatan ADDIE, yang merupakan singk

opment or Production, Implementati

Masalah; 2) Mengump embangan Model ; 4) Validas

Model ; 5) Revis Mode ; odel; 7) Revisi Model; 8) Uji Coba

Lebih Luas; dan 9) Revisi Model Akhir. ’

Model pengembangan lain seperti yang dikembangkan oleh Thiagargjan

(1974) yang terkena dengan model pengembangan 4 D yang merupakan

‘; Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 297.
Ibid., 298.
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singkatan dari Define, Design, Develop, dan Dissemination. Meskipun nama
dan istilah berbeda, model pengembangan ADDIE dan 4D memiliki inti

kegiatan yang sama. Define d model pengembangan 4D memiliki

kesetaraan kegiatan dengan am model pengembangan ADDIE.

Begitupun Design dan iatan yang dimiliki keduanya.

dan Evaluation, yang menurut
model pengembangan 4D sudah termasuk dal
t yang selalu menyertakan kegiatan Implementati
on.®
gembangan model pembelgaran yang digunakan
model pengembangan ADDIE (Analysi

uate) yang dipadukan menurut lan enelitian

direkomendasikan oleh B

sangat membantu dal garan bagi guru.

2. Sumber Data
Untuk mendapatkan data tentang bagaimana membangun sebuah

media pembelgjaran berbasis web untuk mata pelgjaran Pendidikan Agama

8 Endang Mulyatiningsih, “Pengembangan Model Pembelajaran”, dalam http://staff.uny.ac.id/sites/
default/files/pengabdian/dra-endang-mul yati ningsi h-mpd/7cpengembangan-model-pembel gjaran.pdf (1
Januari 2015), 1.
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Islam, sumber datanya adalah berasal dari catatan serangkaian kegiatan dalam
penelitian yang meliputi sebelum, saat, dan setelah pembangunan/pembuatan

media pembelgjaran berbasis webisitus ini dilakukan. Datanya disesuaikan

dengan tahapan kegiatan yan alam model pengembangan ADDIE

(Analysis, Design, Dev , Implementation or Delivery,

bangun

utuhan,

ikan dan meakukan evaluas ter

jelas dipaparkan.

angkan untuk memperoleh data tentang bagai
entasi dari penggunaan media pembelgjaran b

jaran PAIl adalah berasal dari catatan kegiatan y

atan di kelas, serta masukan sebaga feedbac

dengan menggenerali

yang ada.’

Adapun untuk memperoleh data tentang efektifitas produk hasil
penelitian, adalah berdasarkan selisih nilai rerata yang diperoleh siswa untuk

menggambarkan peningkatan/penurunan kemampuan kognitif siswa terhadap

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta. 2013),

175.
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materi yang disuguhkan dengan pemberian pre-test dan post-test pada 20
orang siswa kelas X pada program peminatan llmu Pengetahuan Sosia di

SMA Al-Falah Ketintang Surabay

Untuk keperluan d pendekatan kedua (design) dan

ketiga (develop) dal pembelgjaran terutama yang
sumber-
difikasi
sebagai

stakaan (Library Research) karena datanya

dilakukan dengan mencari sumber-sumber rujuk

erti buku maupun artikel lepas dari dunia maya y

tanggung jawabkan keabsahannya. Sifat dari p

analisis yaitu penelitian yang berusaha un

masalah yang ada berdasarkan data, dan

Observas  dilakukan saat pembelgaran berlangsung untuk
mengetahui pelaksanaan kegiatan belgar menggar. Hal ini  untuk
mengetahui strategi dan metode yang biasa digunakan oleh guru PAI kelas

X IPS SMA Al-Falah Ketintang Surabaya dalam pembelgjaran, termasuk

19 Cholid Narbuko, H. Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), 44.
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buku gar yang digunakan, penugasan, evaluas pembelgaran, hingga
penilaian untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian

target kurikulum yang telah ditetapkan.

b. Dokumentasi

Foto-foto kegi

Untuk mengetahui tingkat kelayakan media
yakan produk penelitian ini digunakan instrumen
ahli media, ahli materi, dan siswa. Hal ini agar di
sgjauh mana tingkat kelayakan media yang

, baik dari sisi materi, media, hi untuk

dan post
test pada siswa kelas an [lImu Pengetahuan Sosia (1PS)
di SMA Al-Faah Ketintang Surabaya yang berjumlah 20 orang. Hal ini
untuk mengetahui implikasi terhadap kemampuan kognitif siswa dari hasil

pembelgaran sebelum dan setelah menggunakan media pembelgaran

berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun pola yang

digunakan adalah | 01X 02 | dimana 0, merupakan pre-test, sedangkan
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0, adalah post-test. Perbedaan antara 0, dan 0,, yakni 0,-0; diasumsikan
sebagai efek dari treatment atau eksperimen yang dilakukan dalam

penelitian ini. Sebagaimana dipaparkan oleh Suharsimi, rumus yang

itas adal ah sebagai berikut.

digunakan untuk menghit

- mean dari deviasi (d) perbedaan antara post-
: devias masing-masing subjek (d-Md)

: Jumlah kuadrat devias

: banyaknya subjek pada sampel

 ditentukan dengan N-1. **

maksud
g akan
menguji
paikan,
iatan pengagjaran diberikan.
Adapun manfaat d pre-test adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa mengenai pelgaran yang disampaikan.
Dengan mengetahui kemampuan awa siswa ini, guru akan dapat
menentukan cara penyampaian pelgaran yang akan di tempuhnya

nanti.

11 Suharsimi., 349-350.
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2) Post-test
Post-test merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah

pelgjaran/materi telah disampaikan. la merupakan evalaus akhir

(sumatif) saat materi an pada hari itu telah diberikan yang

mana Seorang

untuk
oleh gambaran tentang kemampuan ( dicapai
elah berakhirnya penyampaian pelgaran. H
andingkan dengan hasil pre-test yang telah dilaku
etahui seberapa jauh efek atau pengaruh dari
belgjaran berbasis web pada penggjaran yang
ping sebagal bahan evaluasi bagi pengg

ui bagian mana dari bahan penggj

pendliti
sendiri. Dan setelah diperjelas, maka dikembangkan
instrumen penelitian sederhana, yang dapat mempertagjam serta
melengkapi data hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan. Ada
beberapa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

Instrumen analisis kebutuhan berupa kuesioner untuk guru dan siswa;

Instrumen vaidasi untuk ahli materi dan ahli media, serta instrumen
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evaluas untuk guru dan siswa selaku pengguna produk yang akan
memberikan umpan balik (feedback) sebagal bagian dari evaluas sumatif

disamping evaluasi formatif syang telah dilakukan terhadap produk

penelitian.

5. Teknik AndisaD

Sugiono yang mengemuk
kualitatif dilakukan secara interaktif g secara
enerus pada setiap tahapan penelitian hingga tu
i jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu datz
, dan conclution drawing/verification. > Adapun

kegiatan analisis data kualitatif dipaparkan seperti ¢

Data Collection

Data Display

Data J Conclutions:

Condensation

Drawing/Verifying

Gambar 1.1 Komponen dalam analisis data (interactive model)

12 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta : Penerbit Alfabeta. 2014), 207-208.
2 Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1994). Qualitative data analysis: An expanded sourcebook (2nd
ed.). Thousand Oaks, CA: Sage Publications., 33.
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6. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, data penelitian dikelompokkan menjadi dua

kategori yakni data teknis g terkait langsung dengan pembuatan

halaman web, dan dat is terkait konsep maupun materi

pembelgjaran yang h konten dalam penelitian ini.

alan antara data teknis dan data non tekni
penelitian ini diprioritaskan dalam pembuat
agai media pembelgjaran. Sebagaimana untuk k
ifikasi strategi pembelgaran yang digunak

belajaran yang menjadi salah satu fitur dalam m

diskusi” dalam media yang

an secara lebih cermat dan
berkesinambungan®*, trial and develop kerap dilakukan
terkait data teknis pembangunan halaman situs sebagai media
pembelgjaran dalam penelitian ini. Melakukan uji coba pada jaringan

lokal maupun laboratorium virtual yang terkoneks dengan jaringan

internet adal ah yang kerap peneliti lakukan untuk pengujian kredibilitas

14 |bid., 200.
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penelitian ini. Dengan uji coba secara langsung (trial and develop)
dapat diketahui mana data yang dapat digunakan (benar) dan mana yang

tidak.

Adapun terkait d is seperti kebutuhan pembelajaran,

bahan/materi g contoh konten media dan hal
banyak
tutorial.

peneliti

Diskus dilakukan dengan cara mempresentasik.
upa produk awa yang dihasilkan, yakni m
basis web kepada teman, dosen pembimbing, ahli
sigpapun yang dipandang perlu untuk memberik

terkait cara menggunakan produk (

gitian ini digunakan instrumen
evaluas penilaian oleh ahli media maupun ahli materi, maupun umpan
balik (feedback) dari pengguna secara langsung baik guru maupun
siswa. Seluruh hasil evaluasi tersebut akan digunakan dalam kegiatan

pengembangan selanjutnya hingga menjadi produk akhir penelitian.
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7. Tempat dan Waktu Penelitian
Sebagaimana disebutkan di atas terkait pengambilan data, untuk

analisis kebutuhan, implementasi dan evaluasi pemakaian media penelitian

dilakukan di SMA Al-F g Surabaya. Penelitian melibatkan
Pengetahuan Sosial dan guru

waktu

erkait perancangan desai

ostinger

ijadikan laboratorium virtual peneliti didalam m
odifikasi setiap widget dan fitur yang akan
atan media pembelgaran berbasis web ini. Ak
itu pendliti lakukan di setiap kesempatan dengan

er maupun laptop dengan dukungan koneksi inter

yang interaktif dan dinami kodifikas terhadap strategi
dan metode pembelgjaran di ateri gar ke dalam halaman web
yang selanjutnya dapat digunakan sebagar media pembelgjaran pada mata
pelgjaran PAl. Apa sga yang diperlukan untuk melakukan scripting code bahasa
pemograman seperti html, php, javascript, css, maupun JQuery dan pembangunan

database pada sistemnya, adalah salah satu dari beberapa hal yang akan dilakukan

dalam pendlitian ini.
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Sebagaimana tujuan pembahasan dari judul di atas, sesuai dengan panduan
penulisan tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, maka sistematika penulisan disusun

bab demi bab seperti berikut.

Bab | dari tesis ini dahuluan, meliputi latar belakang

penelitian, fokus peneliti

metode

an kajian teori yang mem

t landasan teori tentang : definisi istilah p desain,

media pembelgaran, pengembangan media pemb:

garan, pengembangan desain media pembel gjaran

Pendidikan Agama Islam (PAI).

Il memaparkan tentang model pengembangan yang

bangan yang dilakukan dalam penelitian dan p

Bab

kegi
pen

pen

data dilakukan.

Bab 1V merupakan bab pemaparan dan alisis data serta temuan penelitian.
Pemaparan data terkait bagaimana pendekatan model yang digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis web ini diterapkan, yakni diskrips
tentang analisis kebutuhan yang dirumuskan sebagai konsep untuk kemudian

dituangkan dalam sebuah desain, teknik perancangannya, pengembangan dengan
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cara menterjemahkan/kodifikasi ke dalam bentuk halaman web, implementasi dan
evaluas yang dilakukan dalam penelitian. Disamping itu pemaparan tentang

implementasi produk yang dihasilkan serta bagaimana uji efektifitas produk

dilakukan.

Bab V merupakan impulan hasil penelitian dan

g belum



